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Abstrak
 

Partisipasi politik merupakan aspek panting bagi perkembangan demokratisasi di Indonesia, dimana

masyarakat dapat menentukan aspirasi politiknya melalui aktifitas secara aktif. Kelompok Relawan, adalah

sekumpulan masyarakat yang secara aktif telah ikut berpartisipasi didalam proses pemilihan presden R.I.

pada tahun 2004. Bentuk-bentuk kegiatan politik Kelompok Relawan bersifat sporadis, karena proses.

pembentukan kelompok terjadi pada scat pemilu raja. Disamping itu, individu masyarakat yang tergabung

dalam Kelompok Relawan adalah bukan berasal dari kelompok masyarakat politik.

 

Tulisan ini mendeskripsikan bagaimana sekelompok masyarakat melakukan kampanye untuk mendukung

kemenangan calon presiden dan wakil presiden Amin Rais - Siswono Yudo Husodo di dalam pemilu

presiden. Pengamatan terhadap Kelompok Relawan dilakukan di Kecamatan Pamulang, Kabupaten

Tangerang, Banten, dengan menggunakan sudut pandang teori gerakan sosial, teori mobilisasi sumberdaya.

Kelompok Relawan dijelaskan melalui 3 sudut pandang variabel yaitu : pembentukan identitas dan

solidaritas kelompok, mobilisasi sumberdaya, dan mobilisasi tindakan.

 

Penelitian ini menjelaskan tentang alasan-alasan yang menirnbulkan kesadaran orang-orang untuk

berkelompok sampai kemudian mengidentikan kelompoknyai pads sebuah aspirasi politik tertentu_

Kemudian, dijelaskan juga bagaimana kelompok tersebut melakukan mobilisasi terhadap sumberdaya

internal yang dimiliki maupun sumberdaya ekstemal yang terdapat pada jaringan sosial politik calon

Presiden dan wakil presiden serta Tim Sukses. Selanjutnya, penelitian menjelaskan bagaimana strategi dan

taktik telah digunakan oleh Kelompok Relawan, .balk untuk memperkuat eksistensinya maupun untuk

memperbesar pengaruh dan jaringan pendukung. Sampel penelilian adalah 40 orang yang merupakan

infomman, yang ditarik dengan cara telah ditentukan sebelumnya (purposive) 18 Kelompok Relawan yang

terdapat di Kecamatan Pamulang.

 

Selain oleh motivasi yang bersifat rasional, gerakan Kelompok Relawan merupakan bentuk emansipasi

masyarakat sipil pada sebuah proses politik pemilu Presiden (emancipatory politics). Kesadaran, Solidaritas

yang terdapat, didalam KR, diketahui bukan karena alasan yang bersifat ideologis, melainkan karena isu-isu

sosial ekonomi dan isu figuritas pada dimensi kemampuan dan track record tokoh politik yang didukung.

Untuk mendapatkan dukungan masyarakat, KR mengembangkan strategi dan taktik yang bersifat "terbuka

dan plural". Mobilisasi pendukung tidak dilakukan dengan strategi konflik.

 

Timbulnya gejala kemasyarakatan yang telah ditunjukan oieh fenomena KR, , diperkirakan akan muncul

kembali pada bentuk-bentuk yang sama pada pemilu presiden 2009. Karenanya, untuk mengembangkan
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budaya "emancipatory politics" sebagai norma baru demokratisasi di Indonesia, maka calon-calon presiden

dan wakil presiden perlu memahami hubungan positif antara struktur sosial ekonomi dan struktur peluang

politik yang dimilikinya dengan masyarakat sipil ditingkat akar rumput. Sehingga sedari dini perlu dibangun

jaringan politik ditingkat akar rumput, dengan cara menumbuhkan embrio-embrio KR. pisamping perlu

untuk meningkatkan kapasitas institusi politik yang dimiliki 'seperti Partai politik dan Tim Sukses.


